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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan ekonomi di dunia modern, Islam memberikan 
ruang yang luas dan menyentuh persoalan-persoalan ekonomi terbaru.
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Dengan demikian seorang muslim harus bertindak dengan menjadikan syariat 
Islam sebagai filter dan ukuran dalam menentukan boleh atau tidaknya 
sesuatu dilakukan. Di sinilah, kita lihat bahwa Islam adalah suatu general 
system, ekonomi subsistem, dan tidak dapat lepas dari sub-sub sistem lainnya, 
seperti ibadah, politik dan sebagainya.
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Ajaran Islam yang sangat luas tersebut berkembang dalam study 
ekonomi Syariah yang membicarakan bagaimana individu atau masyarakat 
memilih dan menggunakan sumber daya yang ada, sekarang atau yang telah 
ditinggalkan oleh generasi masa lalu, sesuai aturan atau syarak  (Al-Quran, 
hadist atau hukum dibawahnya) yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
jasmani dan rohani tanpa adanya eksploitasi sehingga dapat mewujudkan 
falah (kesejahteran) bagi individu maupun masyarakat.
3
 Ekonomi Islam 
dibangun atas dasar agama Islam, karenanya ia merupakan bagian tak 
terpisahkan (integral) dari agama Islam, islam adalah sistem kehidupan (way 
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of life), dimana Islam telah meyediakan berbagai perangkat aturan yang 
lengkap bagi kehidupan manusia, termasuk dalam bidang ekonomi.
4
 
Allah juga telah menjanjikan kepada hamba-Nya yang berusaha dan 
mencari rezki di muka bumi dan mengingat Allah maka ia akan beruntung. ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surah al- Jumuah (62) ayat 10. 
 
                           
           
 
Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 5 
 
Era globaisasi ekonomi yang disertai dengan pesatnya perkembangan 
teknologi berdampak pada semakin ketatnya persaingan dan semakin 
cepatnya terjadi perubahan pada lingkungan usaha. Semakin ketatnya 
persaingan tentu akan memberikan semangat kompetisi disatu pihak, namun 
pihak lain juga dapat menjadi suatu ancaman bagi kelangsungan dan 
perkembangan usaha. Ancaman ini tidak hanya datang dari faktor pesaing 
saja, tetapi juga banyak faktor lain yang mempengaruhi dalam lingkungan 
bisnisnya. 
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Keadaan ini memaksa dunia usaha untuk mau lebih peduli dan 
tanggap terhadap lingkungan usahannya, baik lingkungan internal maupun 
lingkungan eksternal. Dalam meningkatkan daya saing suatu perusahaan 
diperlukan strategi yang tepat tentunya, agar mampu mengantisipasi dan 
mengakomodasi dengan cara mempengaruhi konsumen agar mau membeli 
produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Tingkat hunian di kota Pekanbaru mulai menjadi primadona bagi 
masyarakat dan pengembang. Banyaknya bertumbuh dan berkembang 
perumahan di kota Pekanbaru menjadi bukti, bahwa kebutuhan masyarakat 
akan perumahan sangat tinggi. Peluang ini sudah banyak ditangkap 
pengembang untuk membangun rumah berkualitas dan sekarang pun 
masyarakat berlomba untuk membeli perumahan yang layak dan syarat 
kesehatan serta lingkungan bernilai ekonomis.
6
. 
Kegiatan periklanan perlu dilakukan agar masyarakat mengetahui 
kemampuan produk yang ditawarkan perusahaan. Semakin besar biaya iklan 
yang dikeluarkan perusahaan, maka tercapainya tujuan perusahaan dalam 
mengkomunikasikan produknya kepada masyarakat juga semakin besar, 
sehingga mengakibatkan meningkatnya jumlah pembeli. Semakin 
bertambahnya jumlah pembeli pada akhirnya akan meningkatkan volume 
penjualan.  
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Biaya merupakan faktor yang sangat penting dalam melaksanakan 
berbagai kegiatan, apa pun jenis kegiatan itu, sedangkan biaya periklanan 
adalah yang meliputi seluruh biaya yang diperoleh untuk menjamin pelayanan 
konsumen dan menyampaikan produk atau jasa ke tangan konsumen. Dengan 
demikian, setiap tindakan yang dilakukan harus dipikirkan secara matang dan 




Jumlah dana yang tersedia sangat menentukan kegiatan periklanan 
yang dilakuakn. Semakin besar dana yang tersedia oleh perusahaan, semakin 
efektif pula kegiatan periklanan yang akan digunakannya dibandingkan 
dengan perusahaan yang memiliki dana terbatas. Tetapi dalam hal ini bukan 
berarti perusahaan yang memiliki jumlah dana terbatas tidak dapat melakukan 
kegiatan periklanan. Mereka dapat melakukan periklanan dengan memilih 
variabel yang rendah biayanya. 
Pandangan Syariah dalam bauran pemasaran, khususnya periklanan, 
adalah bahwa betapa banyak promosi yang dilakukan saat ini melalui media 
periklanan justru mengandung kebohongan dan penipuan. dari sudut pandang 
syariah, faktor ini yang sangat dominan banyak yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah dalam praktiknya di market. Baik karena kebohongan 
atau terlampau berlebih-lebihan maupun dalam memberikan penyajian-
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penyajian iklan yang biasanya sering dekat ke penipuan. Islam secara jelas 
melarang kedua hal ini dalam unsur periklanan.
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Prof. Hamzah Ya’qub dalam bukunya Kode Etik Dagang Menurut 
Islam, mengatakan bahwa salah satu bentuk periklanan yang dilakukan pada 
zaman nabi dan mirip-mirip dengan yang ada sekarang adalah najasy 
(promosi palsu). yaitu salah satu taktik yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
melariskan dagangannya dengan melakukan periklanan di media cetak atau 




Tingginya tingkat kebutuhan dan permintaan terhadap perumahan, 
menyebabkan tumbuh dan berkembangnya perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dalam bidang penyediaan perumahan. Salah satunya pada 
perusahaan PT. Klinik Properti Syahbudin di Pekanbaru merupakan salah 
satu develover yang ada di Pekanbaru yang menghasilkan produk perumahan 
bagi masyarakat yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan 
pertumbuhan ekonomi dalam bentuk peningkatan taraf hidup masyarakat. 
Perusahaan ini tentunya tidak terlepas dari persaingan yang semakin ketat di 
bidang penyediaan perumahan. Perusahaan ini berusaha untuk menampilkan 
inovasi, teknologi, dan manajerial untuk mewujudkan keunggulan kompetitif 
Mengingat periklanan sangat penting untuk kelancaran pemasaran 
perusahaan, maka diperlukan kebijakan manajemen dibidang periklanan 
dalam upaya meningkatkan hasil penjualan dan untuk mencapai target 
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penjualan. Dengan demikian perlu diketahui seberapa besar pengaruh 
periklanan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk meningkatkan hasil 
penjualan. 
Berikut ini penulis akan menyajikan mengenai data biaya periklanan 
dan hasil penjualan tahun 2012-2013 yaitu, sebagai berikut :
10
 
Tabel 1.1:  Jumlah Biaya Periklanan dan Jumlah Penjualan dari Bulan 
Januari-Desember Tahun 2012-2013 
 







Januari 1,100,000 1,080,000,000 
2 Februari     800,000    810,000,000 
3 Maret     650,000    810,000,000 
4 April     575,000    810,000,000 
5 Mei     750,000    810,000,000 
6 Juni     825,000    810,000,000 
7 Juli     635,000 1,080,000,000 
8 Agustus     755,000 1,080,000,000 
9 September     815,000    810,000,000 
10 Oktober     600,000    810,000,000 
11 November 1,000,000 1,080,000,000 
12 Desember 1,600,000 1.890,000,000 
13 
2013 
Januari 1,000,000 1,080,000,000 
14 Februari    850,000 1,080,000,000 
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15 Maret    900,000    810,000,000 
16 April    825,000    810,000,000 
17 Mei    845,000    810,000,000 
18 Juni 1,000,000 1,080,000,000 
19 Juli   900,000    810,000,000 
20 Agustus   815,000    810,000,000 
21 September   845,000    810,000,000 
22 Oktober   850,000    810,000,000 
23 November 1,200,000 1,350,000,000 
24 Desember 2,000,000 2,160,000,000 
Sumber:  PT. Klinik Property Syahbudin, 2012-2013 
 
Dari data yang diperoleh, bahwa setiap kali kenaikan biaya 
periklanan, hasil penjualan juga menunjukkan kenaikan dan begitu juga 
sebaliknya, selain itu terdapat stabilitas biaya periklanan sedangkan realisasi 
hasil penjualan tetap mengalami kenaikkan serta terjadi penurunan biaya 
periklanan tetapi hasil penjulan mengalami kenaikkan. Padahal pada  
dasarnya sesuai dengan prinsip ekonomi yaitu biaya periklanan yang semakin 
meningkat, maka realisasi dari hasil penjualan juga menunjukkan 
peningkatan dan berlaku sebaliknya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik dan ingin meninjau 
atau meneliti lebih lanjut tentang seberapa besar pengaruh periklanan yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam usaha meningkatkan hasil penjualan, maka 





Penjualan Perumahan Pada PT. Klinik Properti Syahbudin Pekanbaru 
Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 
B. Batasan Masalah  
Agar Penelitian terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan maka perlu adanya pembatasan masalah yang diteliti, maka 
penulis membatasi pembahasannya hanya sebatas pengaruh biaya periklanan 
(advertising) terhadap hasil penjualan perumahan pada PT. Klinik Properti 
Syahbudin Pekanbaru ditinjau dalam Ekonomi Syariah. 
C. Rumusan Masalah 
Setelah dilihat dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas, 
maka dapat dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya : 
1. Bagaimana biaya periklanan (advertising) terhadap hasil penjualan 
perumahan  Pada PT. Klinik Properti Syahbudin Pekanbaru ? 
2. Bagaimana penerapan strategi periklanan pada PT. Klinik Properti 
Syahbudin ? 
3. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah terhadap periklanan pada PT. 
klinik property syahbudin? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui biaya periklanan (advertising) terhadap penjualan 





b. Untuk mengetahui penerapan strategi periklanan oleh PT. Klinik 
Properti Syahbudin pada kegiatan periklanan (advertising) dalam 
perspektif ekonomi Syariah. 
c. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Syariah terhadap periklanan 
pada PT. klinik property syahbudin? 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi Syariah (S1/ Strata Satu) pada Fakultas Syariah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai wadah bagi penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah. 
c. Sebagai masukan bagi PT. Klinik Properti Syahbudin mengenai 
bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap analisis biaya periklanan 
(advertising) yang sedang dijalankan.  
d. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian 
pada bidang sama serta dapat memperoleh khazanah ilmu 
pengetahuan. 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch), Adapun 
lokasi penelitian  pada PT. Klinik Properti Syahbudin yang beralamatkan 





memilih tempat tersebut karena PT. Klinik Properti Syahbudin 
merupakan salah satu develover yang baru berkembang di Pekanbaru.  
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan 
perusahaan karyawan/ti, konsumen beserta staff perusahaan terutama 
bagian manajemen anggaran  PT. Klinik Properti Syahbudin. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah kontribusi biaya periklanan (Advertising) 
terhadap penjualan perumahan Pada PT. Klinik Properti Syahbudin 
Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sample Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data laporan 
penjualan biaya periklanan PT. Klinik Property Syahbudin Pekanbaru. 
Dan peneliti mengambil sampel penelitian yaitu biaya periklanan dan 
hasil penjualan selama 2 tahun terakhir (2012-2013) yang dikelompokkan 
secara bulanan. 
4. Jenis dan Sumber Data 
Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka yang 
diperlukan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif 
merupakan data pengukuran sesuatu hal dengan memakai angka kardinal. 
data kuantitatif ini meliputi data premier dan data sekunder. 
a. Data Premier, Biasanya diperoleh dengan survey lapangan yang 





merupakan data yang diperoleh dari wawancara langsung dengan 
pihak perusahaan (bagian umum dan keuangan). 
b. Data Sekunder, yaitu data yang telah tersedia dari pihak perusahaan 
dalam bentuk yang sudah jadi misalnya, sejarah singkat perusahaan, 
dan sebagainya yang pada umumnya berbentuk laporan, catatan dan 
tabel yang diperlukan dalam penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Yaitu, penulis langsung turun kelapangan untuk mengamati fenomena 
yang terjadi dilapangan. 
b. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah dialog dan bertanya langsung 
dengan pihak perusahaan yang ada hubungannya dengan penelitian 
ini, seperti manager keuangan dan manager perusahaan. 
c. Dokumentasi 
Yaitu mengumpulkan data-data berupa dokumentasi yang diperlukan 
berkaitan dengan penelitian ini, seperti : buku, jurnal, surat kabar, 
majalah dan sebagainya. 
d. Library research (Pustaka) 









Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, serta penjelasan teori-teori maka penulis membuat hipotesa 
yaitu “Diduga biaya periklanan berpengaruh positif terhadap hasil 
penjualan pada PT. Klinik Property Syahbudin Pekanbaru.  
7. Variabel Penelitian 
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Biaya Periklanan (X) 
Adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk membiaya 
periklanan perusahaan yang kesemuanya direncanakan untuk 
mendorong tingkat penjualan yang diharapkan. 
b. Penjualan (Y) 
Adalah kesemua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar arus 
barang dan jasa dari produsen ke konsumen secara efisien dengan 
maksud menciptakan permintaan yang efektif. 
8. Kerangka  Pemikiran 
Supaya memperjelas penelitian dapat dilihat pada kerangka 
pemikiran dibawah ini : 
  
















9. Metode Analisa Data  
Untuk melakukan penganalisaan data yang diperoleh dilapangan, 
maka cara yang penulis tempuh yaitu dengan menganalisa data 
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
kuantitatif yaitu menganalisa data yang diperoleh di lapangan 
berdasarkan kenyataan, kemudian dilakuakn perhitungan terhadap data 
yang diperoleh untuk dilakukan pengukuran terhadap hal-hal tertentu dan 
menghubungkannya dengan teori yang ada.  
a. Pengujian Persyaratan Analisis 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis korelasi dan regresi, kedua teknik ini baru dapat 
dilakukan apabila memenuhi beberapa persyaratan. Analisis korelasi 
parametik menggunakan teknik korelasi dari pearson. Data yang 
dianalisis harus bersifat kontinium, yaitu data ratio dan data interval. 
Analisis korelasi parametik dapat dilakukan bila data yang akan 
dianalisis memenuhi beberapa persyaratan, antara lain bentuk datanya 
kontinium, homogen dan distribusi datanya normal serta regresinya 
linear. 
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui gejala yang diteliti memiliki sebaran normal atau tidak. 






a) Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif berkenaan dengan metode atau cara 
mendeskripsikan, menggambarkan dan menguraikan data yang telah 
terkumpul tanpa membuat kesimpulan. Analisis deskriptif merupakan 
uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian yang relavan dengan 
variabel yang diteliti. Analisis deskriptif berfungsi dalam menerapkan 
solusi pada masalah terkini berdasarkan pengalaman pemecahan 
masalah dimasa lalu. Hal tersebut juga berguna untuk memahami 
fenimena yang sedang terjadi. Dalam penelitian ini analisis deskriptif 
digunakan untuk menggali informasi dari responden melalui kegiatan 
wawancara mengenai perkembangan aktifitas periklanan serta 
penjualan yang dilakuakn oleh PT. Klinik Property Pekanbaru dalam 
kurun waktu tertentu. 
b) Analisis Statistik interensial 
Analisis statistik inferensial adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh , yaitu rincian biaya 
periklanan serta hasil penjualan di PT. Klinik Property Syahbudin 
Pekanbaru. Hasil perhitungan tersebut dapat digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan oleh perusahaan yang bersangkutan. Adapun 
teknik statistik yang digunakan untuk analisis data adalah : 
 Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana dugunakan untuk memprediksi 





sederhana sendiri terdiri dari satu variabel dependent dan satu 
variabel independent, persamaan regresinya adalah:
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Y = a+bX 
Y = hasil Penjualan 
a = konstanta 
b = koefisien arah regesi 
X = Biaya Periklanan 
b. Uji Hipotesis 
Hipotesis ini adalah untuk menguji hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Teknik analisis yang digunakan adalah  
product moment dan pearson. 
a) Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R
2 
merupaka ukuran yang digunakan untuk mengukur 
kontribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), Nilai R
2 
kemudian dikai 100% sehingga akan diketahui seberapa besar 
kontribusi X terhadap Y. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati = 1), 
maka pengaruh variabel X besar/kuat terhadap variabel Y. 
Sebaliknya semakin kecil nilai R
2 
(mendekati = 0 ), maka pengaruh 
variabel X terhadap Y semakin kecil atau lemah. 
Untuk menganalisa regresi linear sederhana di atas, data akan 
diolah menggunakan pengolah data SPSS 20.00 for windows. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan bagi pembaca dalam menganalisa dan memahami 
hasil penulisan maka dibuatlah suatu sistem penulisan yang dibagi atas 
beberapa bab diantaranya sebagai berikut : 
BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari atas latar belakang 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II :Merupakan gambaran umum tentang lokasi penelitian yaitu 
mengenai sejarah singkat berdirinya PT. Klinik Properti 
Syahbudin, visi dan misi, struktur organisasi dan aktivitas 
perusahaan. 
BAB III : Membahas landasan teori-teori yang akan digunakan sebagai 
dasar pembahasan dari penulisan ini tentang periklanan 
(advertising) dalam teori bauran pemasaran yang meliputi 
pengertian penjualan dan dasar hukumnya, cara untuk 
menampilkan fungsi iklan, anggaran periklanan dan penjualan, 
teori umum bauran pemasaran, promosi sebagai bagian dari 
bauran pemasaran serta Islam dan promosi periklanan.  
BAB IV :Hasil Penelitian dan Pembahasan merupakan bagian yang 
menjelaskan deskripsi biaya periklanan (advertising) terhadap 
hasil penjualan perumahan pada PT. Klinik Property Syahbudin 
Pekanbaru, penerapan strategi periklanan pada PT. Klinik 





terhadap periklanan (advertising) pada PT. Klinik Property 
Syahbudin Pekanbaru. 
BAB V : Penutup, yakni yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
